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ABSTRAK 

Munculnya lembaga keuangan syariah di Indonesia menjadi tombak 

kemunculan produk-produk maupun lembaga non perbankan yang sistem 

operasionalnya mengacu pada prinsip syariah, termasuk produk yang dikeluarkan 

oleh pemerintah salah satunya adalah jenis produk penghimpun dana masyarakat 

yang dipakai untuk pembangunan sektor riil demi memenuhi cita-cita bangsa 

Indonesia yakni kesejahteraan. Pemerintah meluncurkan produk obligasi syariah 

lebih dikenal dengan sebutan sukuk (sukuk negara ritel) memakai akad ijarah 

asset to be leased. Sukuk negara ritel terdiri atas kode seri mulai dari seri 001 

sampai seri 015 hingga saat ini. Dalam penerbitannya, pemerintah dibantu oleh 

beberapa pihak mulai dari institusi Bank Indonesia dan agen penjual. Masalah 

dalam penelitian ini yaitu bagaimana praktek pemberian kupon pada produk 

Sukuk Negara Ritel SR-009 dan bagaimana pandangan hukum islam (fiqih 

muamalah) terhadap praktek pemberian kupon pada produk sukuk negara ritel 

SR-009 di Bank Syariah Indonesia (BSI).  

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana perspektif hukum 

Islam terhadappraktekpemberiankuponpada produk sukuk negara ritel SR-009 

akad ijarah asset to be leased di Bank Syariah Indonesia (BSI) selaku agen 

penjual atas investasi sukuk SR-009. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif lapangan (field research), dengan metode penelitian 

deskriptif. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder yang 

dikumpulkan melalui wawancara. Analisa data dilakukan dengan menganalisa 

data yang bersifat umum kemudian disimpulkan secara khusus, dimana 

mempunyai kesimpulan seperti diterima, didukung, memperkuat, meragukan, 

mengkritik, bahkan membantah. 

 

Hasil dari skripsi ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pemberian kupon 

dilakukan oleh pemerintah melalui perantara Bank Indonesia yakni sebagai agen 

pembayar SBSN. Bank Indonesia melaksanakan pembayaran kupon atau imbalan 

Sukuk Negara Ritel SR-009 pada saat tanggal pembayaranya kini tanggal 10 

setiapbulan. Objek sukuk SR-009 adalah barang milik negara (BMN) dan proyek 

pemerintah (objek sewa adalah barang) sebagai underlying asset. Sertifikat 

kepemilikan atas aset (proyek riil) ini sudah mencerminkan hak milik investor 

terhadap suatu barang yang kemudian hak manfaat atas barang tersebut 

disewakan. Selanjutnya mengenai pemberian kupon atas investasi SR-009 telah 

sesuai dengan Fiqih muamalah karena dalam pelaksanaannya telah memenuhi 

syarat dan rukun akad ijarah.Imbalan (kupon) pada produk Sukuk Negara Ritel 

SR-009 ini bersifat fee atau imbalan tetap (fixed rate) karena akad yang digunakan 

adalah akad ijarah, dimana dalam perjanjian ijarah atau sewa menyewa yang kita 

ketahui imbalan yang akan diterima oleh pemberi sewa (dalam hal ini investor 

sukuk) berupa imbalan pasti bukan berupa bagi hasil.  

 

Kata Kunci: Sukuk Negara Ritel, Ijarah, Fiqih Muamalah. 
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MOTTO 

 

نَكُمْلَكُمْأَمْوَاتَأْكُلُوالََّآمَنُواالاذِينَأيَ ُّهَاياَمِنْكُمْتَ رَاضٍعَنْتِجَارَةً ۚ   باِلْبَاطِلِبَ ي ْ تَكُونأََنإِْلَّا  

ابِكُمًْ ًاللاهًَ رَحِيم  فُسَكُمًْتَ قْتُ لُوا كَانَإِنا نْ  ۚ  أَ  وَلًََّ 
ً[٩٢ :النساء]سورةًًً

Hai orang-orang yang beriman, 

janganlahkausalingmemakanhartasesamamudenganjalan yang bathil, 

kecualidenganjalanperniagaan yang berlakusukasama-suka di antarakamu. Dan 

janganlahkamumembunuhdirimu; sesungguhnya Allah 

adalahMahaPenyayangkepadamu 

(Q.S an-Nisa(4); 29)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Judul merupakan bagian yang penting dalam skripsi, maka dari itu 

untuk menghindari kesalahan dalam memahami maksud dari skripsi ini, 

maka penulis merumuskan beberapa bagian yang diperlukan dengan tujuan 

agar skripsi ini lebih terarah dan bisa memberikan gambaran yang 

terkandung dalam isi skripsi. Oleh karena itu, diperlukan penegasan dari 

judul skripsi “Implementasi Pemberian Kupon Dalam Akad Ijarah Asset To 

Be Leassed pada Produk Sukuk Negara Ritel SR-009 Perspektif Fiqih 

Muamalah (Studi di Bank Syariah Indonesia KC Bandar Lampung 

Kedaton)”. Selanjutnya penulis tegaskan beberapa istilah penting yang 

terdapat dalam judul tersebut.diantaranya:  

1. Implementasi 

Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau 

adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas 

tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan 

kegiatan.
1
 

2. Kupon  

Kupon (the interest rate) adalah nilai bunga yang diterima 

pemegang obligasi secara berkala (kelaziman pembayaran kupon 

                                                             

 1 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: Grasindo, 2002), h. 

70. 

1 
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obligasi adalah setiap 3 atau 6 bulanan) kupon obligasi dinyatakan 

dalam annual presentase.
2
 

3. Akad Ijarah asset to be leased 

 Ijarah asset to be leased, didalam fatwa DSN MUI yaitu akad 

ijarah yang objek ijarahnya sudah ditentukan spesifikasinya, dan 

sebagian objek ijarah sudah ada pada saat akad dilakukan, tetapi 

penyerahan keseluruhan objek ijarah dilakukan pada masa yang akan 

datang sesuai kesepakatan.
3
 Objek Ijarah asset to be leased adalah 

manfaat barang. 

4. Sukuk Ritel SR-009 

 Sukuk Ritel adalah salah satu jenis Surat Berharga Syariah Negara 

(SBSN). Instrument investasi bagi pemodal individu (ritel) ini 

diterbitkan pemerintah melalui Perusahaan Penerbit SBSN untuk 

mengumpulkan pembiayaan bagi anggaran negara.
4
Sedangkan SR-009 

adalah seri pada saat Sukuk Ritel itu dikeluarkan. 

5. Fiqih Muamalah 

Fiqih Muamalah adalah aturan-aturan (hukum) Allah SWT. Yang 

ditujukan untuk mengatur kehidupan manusia dalam urusan keduniaan 

                                                             

 2Wastam Wahyu Hidayat, Konsep Dasar Investasi dan Pasar Modal, (Ponorogo: Uwais 
Inspirasi Indonesia, 2019), h. 65. 

 3Fatwa DSN MUI no 112/DSN-MUI /IX/2017 tentang akad ijarah asset to be leased 
4https://www.bareksa.com/berita/sbn/2020-09-17/sekilas-sejarah-sukuk-perbedaan-

antara-sukuk-ritel-dan-sukuk-tabungan diakses pada tanggal 10 April 2021 



3 
 

 

atau urusan yang berkaitan dengan urusan duniawi dan social 

kemasyarakatan.
5
 

B. Latar Belakang Masalah 

Islam sebagai agama yang sempurna dalam ajaran dan falsafah hidup 

tidak hanya mengatur hubungan mahluk dengan sang pencipta, namun juga 

mengatur semua urusan manusia disegala bidang termasuk muamalah. 

Berikutnya kerangka umum muamalah turut menyinggung ekonomi berupa 

harta. Mencermati harta, disini Islam memandang harta merupakan salah 

satu amanat suci yang diberikan oleh Allah SWT. Kepada hamba-Nya 

yakni berkedudukan pada satu sisi dikatakan berkah dapat membahagiakan, 

dan disisi lain harta seperti layaknya ujian. Oleh karena itu, upaya 

menjalankan amanat Allah, kaitannya dengan harta adalah dengan 

memberdayakan harta melalui investasi.
6
 

Mayoritas masyarakat Indonesia menengah keatas sudah mengenal 

ragam investasi, diantaranya investasi sukuk atau obligasi syariah yang 

tatacara pengelolaan berpatokan pada ajaran Islam. Dalam hal 

ini,permulaan investasi produk sukuk merupakan hasil keputusan dari 

Dewan Perundang-undangan Islam (IJC) yaitu “bahwa kombinasi aset 

tertentu (atau manfaat dari aset tersebut) dapat diwakili dalam bentuk 

instrumen pembiayaan tertulis yang dapat dijual pada harga pasar dengan 

                                                             

5 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2017), h. 11. 

 6Khaerul Umum, Pasar Modal syariah & Praktik Pasar Modal Syariah, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2013), h.6. 
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ketentuan bahwa komposisi kelompok asset yang tongible.
7
Anggapan 

produk sukuk dipandang sebagai terobosan syariah patut dibenarkan. Hal 

tersebut tidak lain karena pemerintahpun nampak ikut serta menerbitkan 

produk sukuk berbasiskan Surat Berharga Syariah Negara (SBSN). 

Sukuk Ritel SR-009 memberikan investor pendapatan berupa imbal 

hasil berupa fee ijarah dengan tingkat return yang tetap dan telah 

ditentukan sebelumnya, sebagai instrumen syariah, sukuk tentu harus 

berbeda dengan obligasi konvensional. Obligasi yang merupakan bagian 

dari konvensional dimana bunga merupakan unsur terpenting, sedangkan 

dalam sukuk ijarah asset to be leased tidak menggunakan bunga, namun 

dalam penggunaan nama imbalan, sukuk seolah masih sama dengan 

konvensional, yakni penggunaan istilah kupon yang sifatnya tetap dan 

sesuai dengan serinya besaran kupon yang diberikan cenderung selalu 

mengalami kenaikan. 

Fatwa Dewan Syariah Nasional tentang SBSN ijarah asset to leased 

tidak menyebutkan secara spesifik terkait penentuan imbalan, ataupun fee, 

penggunaan fixed rate sebagai bentuk imbalan atas sewa-menyewa aset 

SBSN ini masih samar, dikarenakan obligasi konvensionalpun 

menggunakannya. Dikhawatirkan sistem perhitungan kupon menyerupai 

riba pada obligasi konvensional. Begitu pula objek sewaan dalam produk 

sukuk masih belum gamblang penyewaan atas jasa maupun atas barang.  

                                                             

 7Nurul Huda dan Mustafa Edwin Nasution, Investasi Pada Pasar Modal Syariah, 

(Jakarta: Kencana,2014), h.123.  
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Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Pemberian Kupon 

dalam Akad Ijarah Asset to be Leased pada Produk Sukuk Negara 

Ritel SR-009 Perspektif fiqih Muamalah (Studi di Bank Syariah 

Indonesia)”. Adapun penelitian ini tidak lain untuk benar-benar 

membedakan antara konsep syariah dengan non syariah, menghindari unsur 

gharar baik dari segi pemberian kupon maupun keabsahan objek sewaan. 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan diatas dan supaya 

penelitian yang dilakukan terarah dan tidak keluar dari jalur dan tentunya 

mempermudah penelitian. Dengan demikian yang menjadi fokus penelitian 

ini adalah mengenai perspektif fiqih muamalah terhadap pelaksanaan 

pembayaran kupon pada produk sukuk SR-009 di Bank Syariah Indonesia. 

Sub fokus penelitian ini adalah tentang pelaksanaan pembayaran 

kupon (imbal hasil) dan kesesuaian objek sewaan pada produk Sukuk 

Negara Ritel SR-009 yang ada di Bank Syariah Indonesia, pelaksanaannya 

menurut perspektif fiqih muamalah merujuk pada Fatwa DSN MUI.  

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi pemberian kupon pada produk Sukuk Negara 

Ritel SR-009 di Bank Syariah Indonesia KC Bandar Lampung 

Kedaton? 



6 
 

 

2. Bagaimana pandangaan Fiqih Muamalah terhadap praktek pemberian 

kupon pada produk Sukuk Negara Ritel SR-009 di Bank Syariah 

Indonesia KC Bandar Lampung Kedaton? 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan pada permasalahan yang dirumuskan di atas, maka tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui implementasi pemberian kupon pada produk Sukuk 

Negara Ritel SR-009 di Bank Syariah Indonesia KC Bandar Lampung 

Kedaton. 

2. Untuk mengetahui pandangan Fiqih Muamalah tentang praktek 

pemberian kupon pada produk Sukuk Negara Ritel SR-009 

menggunakan akad ijarah asset to be leassed di Bank Syariah 

Indonesia KC Bandar Lampung Kedaton. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

pemahaman terhadap masyarakat mengenai pandangan hukum Islam 

pelaksaan pemberian kupon pada produk Sukuk Negara Ritelakad 

Ijarah asset to be leassed, dan diharapkan dapat memperkaya khazanah 

pemikiran keislaman serta dapat menambah hasil penelitian bagi civitas 

akademik fakultas Syariah, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah. 

2. Secara praktis penelitian ini merupakan salah satu syarat bagi penulis 

untuk memenuhi tugas akhir guna mendapatkan gelar Sarjana Hukum 
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pada Jurusan Hukum Ekonomi Syariah fakultas Syariah Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Skripsi Rossy Anggraini (2018) dalam program sarjananya di UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang yang berjudul “Kontrak, Skema, dan 

Underlying Asset Sukuk Berbasis Waqaf pada Tiga Negara (Indonesia, 

Malaysia, Singapura)”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kontrak, skema, dan underlying asset sukuk berbasis waqaf 

Malaysia, Singapura, dan Indonesia. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa skema dan kontrak pada ketiga Negara ini berbeda 

sesuai sistem pemerintahan di setiap Negara yang berbeda-beda. 

Underlying asset pada penggunaan sukuk berbasis wakaf di setiap 

Negara yaitu asset wakaf dengan jenis wakaf dan pengelolaan yang 

berbeda sesuai otoritas pemerintah dalam mengembangkan asset 

wakaf.
8
 

2. Skripsi Nadya Zakiyah (2017) dalam program sarjananya di UIN Syarif 

hidayatullah Jakarta dengan judul “Analisis Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Return Sukuk Korporasi di Indonesia;. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh variable independen yaitu 

Return On Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), ukuran 

perusahaan , inflasi, dan produk domestik bruto terhadap variabel 

dependen return Sukuk koorporasi dari peruahaan-perusahaan yang 

                                                             

8 Rosy Anggraini, “Kontrak, Skema, dan Underlying Asset Sukuk Berbasis Waqaf pada 

Tiga Negara (Indonesia, Malaysia, Singapura)”, (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018). 
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terdaftar di periode 2011-2016 di PT. Kustodian Sentral Efek Indonesia 

(KSEI). Hasil penelitian uji f secara simultan variabel Return of Equity 

(ROE), Debt to Equity Ratio (DER), ukuran perusahaan , inflasi, dan 

produk domestik bruto (PDB) berpengaruh signifikan terhadap return 

Sukuk korporasi dan hasil dari Uji t (parsial) maka variabel Return On 

Equity (ROE) mempengaruhi variabel return sukuk korporasi secara 

signifikan positif, sedangkan variabel Debt to Equity Ratio (DER), 

ukuran perusahaan , inflasi, dan produk domestik bruto (PDB) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap return sukuk korporasi.
9
 

3. Jurnal berjudul “Implementasi Akad Ijarah Asset to be Leased Pada 

Transaksi Sukuk Ritel di Bank Syariah Mandiri Cabang Jombang” oleh 

Imam Azizuddin, UIN Maulana malik Ibrahim Malang 2020. Penelitian 

ini adalah untuk mengetahui implementasi akad Ijarah asset to be 

leased pada transaksi sukuk ritel, serta kendala-kendala bank dalam 

mengimplementasikan sukuk ritel. Hasilnya, secara umum bahwa akad 

yang digunakan bank dalam implementasi akad ijarah asset to be 

leased pada transaksi sukuk ritel juga terdapat akad jual beli (al-bay‟) 

atas underlying asset.
10

 

4. Jurnal berjudul “Sukuk: Teori dan implementasi” oleh Muhammad 

Iqbal Fasa, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2016.penelitian ini 

                                                             

9Nadya Zakiya, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Return Sukuk Korporasi di 
Indonesia”, (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017). 

10 Baabu Al-Ilmi Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah, Implementasi Akad Ijarah 

Asset to be Leased pada Transaksi Sukuk Ritel di Bank Syariah Mandiri cabang Jombang, oleh 

Imam Azizuddin, Vol.5, No. 2., (UIN Maulana malik Ibrahim Malang, 2020), h. 190. 
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dijelaskan bahwa transaksi Sukuk bukan merupakan utang piutang 

melainkan penyertaan, karena surat utang menimbulkan kesan adanya 

bunga yang menurut syariah tidak halal sehingga tidak boleh 

diterbitkan. Ia menyebutkan bahwa ada enam karakteristik sukuk yang 

membedakan dengan obligasi konvensional. Memerlukan underlying 

asset merupakan bukti kepemilikan suatu asset berwujud atau hak 

manfaat (beneficial title) pendapatan berupa imbalan (kupon), margin, 

dan bagi hasil, sesuai dengan jenis akad yang digunakan terbebas dari 

unsur riba, gharar, dan maysir. Penerbitannya melalui special 

purposevehicle, penggunaan dana hasil penerbitan sukuk (proceed) 

harus sesuai prinsip syariah. Adapun Dewan Syariah Nasional 

Indonesia memperbolehkan kegiatan sukuk dengan berdasarkan kaidah 

fiqih. Hukum asal muamalah itu adalah boleh kecuali ada dalil yang 

mengharamkan.
11

 

5. Jurnal berjudul Implementasi penerbitan Surat Berharga Syariah 

Negara Seri Sukuk Negara Ritel Berdasarkan Undang-undang Nomor 

19 Tahun 2008 Tentang Surat Berharga Syariah Negara oleh Aris 

Mawarni Putri Djuwityastuti dan Adi Sulistyono, Universitas Sebelas 

Maret Surakarta 2015.Penelitian ini menjelaskan bahwa dalam 

implementasinya, penerbitan SBSN SR dilakukan melalui Perusahaan 

Penerbit SBSN Indonesia. Prosedur penerbitan dilakukan dengan dua 

struktur akad yaitu akad Ijarah Sale and Lease Back dan akad Ijarah 

                                                             

 11Li-Falah Jurnal Studi Ekonomi dan Bisnis Islam, Sukuk Teori dan Implementasi oleh 

Muhammad Iqbal fasa, Vol. I, No. 1, (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016), h. 93. 
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Asset to be Leased sesuai dengan Pengertian SBSN dalam Undang-

undang SBSN pasal 1 Angka 1. Perbedaan kedua struktur akad tersebut 

terletak pada Underlying asset atau asset dasar penerbitan SBSN.
12

 

Berdasarkan dari penelitian yang ada bahwa penelitian tentang 

pemberian (pembayaran) kupon pada produk sukuk ijarah asset to be 

leased belum ada yang mengkaji, maka dari itu penulis ingin melakukan 

penelitian lebih dalam mengenai implementasi pemberian kupon pada 

produk Sukuk Negara Ritel menggunakan akad ijarah asset to be leased. 

 

 

H. Metode Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, seorang peneliti perlu memperhatikan 

metode penelitian, karena metode penelitian pada dasarnya merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
13

 

Secara umum data yang telah diperoleh dari penelitian dapat digunakan 

untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah.
14

 

1. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah Bank Syariah Indonesia 

(BSI) KC Bandar Lampung Kedaton. Sedangkan yang menjadi objek 

dalam penelitian ini ialah implementasi pemberian kupon pada produk 

                                                             

 12Jurnal Privat law, Implementasi Penerbitan Surat Berharga Syariah Negara Seri Sukuk 

Negara Ritel Berdasarkan Undang-undang Nomor 19 Tahun 2008 Tentang Surat Berharga Syariah 

Negara, oleh Aris Mawarni Putri Djuwityastuti & Adi Sulistyono, Vol. III, No 2, (Universitas 
Sebelas Maret Suarakarta, 2015), h. 46-47 

 13Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: ALFABETA, 

2017),h. 2. 

 14Ibid, h. 3. 
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Sukuk Negara Ritel SR-009 di Bank Syariah Indonesia KC Bandar 

Lampung Kedaton.  

2. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field 

research), yakni penelitian yang data dan informasinya diperoleh 

dari wilayah tempat penelitian. Penelitian lapangan ini 

disandingkan dengan aturan-aturan hukum yang berkaitan dengan 

produk tersebut baik perundangan, Peraturan Pemerintah, 

Peraturan Bank Indonesia, dan Fatwa Dewan Syariah Nasional 

(DSN) sehingga penelitian ini disebut juga penelitian hukum (legal 

research), Peter Mahmud mengartikannya sebagai suatu proses 

untuk menemukan aturan hukum, prinsip-prinsip hukum, maupun 

doktrin hukum guna menjawab isu hukum yang dihadapi.
15

 

b. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat penelitian kualitatif deskriptif yaitu 

penelitian yang berupaya menghimpun, mengolah dan 

menganalisis data secara kualitatif. 

3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini yaitu kumpulan pengamatan 

yang dilakukan terhadap fenomena-fenomena, data-data, kajian 

                                                             

 15Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group,2011), h.35.  
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penelitian terdahulu dan jurnal ilmiah yang terkait dengan 

permasalahan yang diteliti penulis, yakni terdiri dari: 

a. Sumber Data Primer 

Data Primer ini merupakan data yang berasal dari sumber 

data yang dikumpulkan dan juga berkaitan dengan permasalahan 

yang diteliti.
16

 Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh 

langsung dari tempat penelitian yaitu Bank Syariah Indonesia KC 

Bandar Lampung Kedaton dengan mewawancaraiBranch Manager 

dan Micro Markening ManagerBank BSI KC Bandar Lampung 

Kedaton. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari 

dokumen-dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan dengan 

objek penelitian, hasil penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, 

tesis,disertasi, dan peraturan perundang-undangan.
17

 

Berkaitan dengan penelitian hukum, maka peneliti 

menggunakan tiga jenis bahan hukum,yaitu bahan hukum primer, 

bahan hukum sekunder,dan bahan hukum tersier. Pertama, bahan 

hukum primer yaitu bahan hukum yang mempunyai otoritas, maka 

bahan hukum yang digunakan dalam penelitian ini adalah Undang-

undang SBSN Nomor 19 Tahun 2008, Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 118/PMK.08/2008 tentang penerbitan dan penjualan Surat 

                                                             

 16Zaefuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,Cet-5, 2004),h.36. 

 17Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum,(jakarta: Sinar Grafika, 2014), h.106. 
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Berharga syariah Negara dengan cara bookbuilding di pasar 

perdana dalam Negeri, Fatwa Dewan Syariah Nasional 

No.76/DSN-MUI/VI/2010 tentang SBSN Ijarah Asset to be 

Leased. Kedua, bahan hukum sekunder adalah semua publikasi 

tentang hukum yang bukan merupakan dokumen resmi, dalam hal 

ini yaitu buku-buku ilmiah dibidang Pasar Modal Syariah 

Indonesia, Jurnal ilmiah, dan artikel ilmiah. Ketiga, bahan hukum 

tersier merupakan bahan yang memberikan petunjuk maupun 

penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum 

sekunder. Dalam hal ini yaitu Kamus Besar Bahasa Indonesia dan 

Situs Internet.  

4. Metode pengumpulan data 

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui metode pengumpulan data, 

maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar 

data yang ditetapkan.
18

 

Untuk memudahkan dalam pengumpulan data di lapangan, maka 

penulis menggunakan metode sebagai berikut: 

a. Metode Wawancara/ interview 

Metode interview adalah suatu percakapan tanya jawab lisan 

antara dua orang atau lebih yang duduk berhadapan secara fisik dan 

                                                             

 18Ibid, h. 224.  
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diarahkan pada suatu arah pembicaraan tertentu terkait dengan 

permasalahan.
19

 Metode interview atau wawancara merupakan cara 

pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang 

dikerjakan secara sistematik dan berlandaskan tujuan penelitian.
20

 

Metode interview ini yang penulis terapkan dalam pengambilan 

data di Bank Syariah Indonesia KC Bandar Lampung Kedaton. 

b. Metode Dokumentasi 

Dalam melaksanakan metode dokumentasi, maka penulis 

mencari dalam dokumen atau bahan pustaka. Data yang diperlukan 

sudah tertulis atau diolah oleh orang lain atau suatu lembaga, 

dengan kata lain datanya sudah jadi dan disebut data sekunder.
21

 

Misalnya buku-buku tentang pendapat, teori, dalil-dalil, atau 

hukum-hukum, surat kabar, catatan harian, laporan/ berita, rekaman 

video, artikel dan lainnya. 

5. Metode Pengolahan Data 

Dalam pengolahan data yang dilakukan dari penelitian ini yaitu 

setelah data-data terkumpul baik dari lapangan maupun perpustakaan 

kemudian diolah secara teratur dan logis sehingga menjadi hasil 

pembahasan dan gambaran data. Pengolahan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara: 

a. Sistematika Data 

                                                             

 19Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: CV. Mandar Maju, 

1990), h. 187  

 20Ibid, h.188.  

 21Adi Rianto, Metodologi Penelitian sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2004), h. 61. 
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Penampakan data menurut kerangka sistematika pokok 

bahasan dan sub pokok bahasan berdasarkan urutan masalah. 

b. Pemeriksaan Data (editing) 

Proses pengecekan atau pengoreksian data yang telah 

dikumpukan. Pemeriksaan data bertujuan untuk menghilangkan 

kesalahan yang terdapat pada perncatatan lapangan.
22

 

6. Analisa Data Penelitian 

Dalam rangka memperoleh hasil penelitian sebagaimana yang 

menjadi tujuan dari penelitian ini, maka peneliti menggunakan metode 

analisis penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Bikle yaitu upaya 

yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasi 

data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dikelola, 

mensistensikannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 

yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain. 

Data akan dianalisi dengan cara deskriptif kualitatif dimana 

peneliti akan menggambarkan secara detail mengenai subjek dan objek 

penelitian. Penelitian akan melakukan wawancara serta 

mengumpulkan data mengenai pelaksanaan pemberian kupon pada 

produk sukuk Sr-009 di Bank Syariah Indonesia. Selajutnya peneliti 

akan mengembangkan teori yang telah dibangun dari data yang telah 

didapatkan di lapangan. 

                                                             

22Susiandi, Metode Penelitian, (Bandar Lampung Fakultas Syariah UIN Raden Intan 

Lampung, 2014), h. 122. 
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Data yang telah diperoleh akan disusun dengan metode deduktif 

yakni dengan melakukan pendekatan analisis terhadap data-data yang 

bersifat umum untuk kemudian diolah dan menghasilkan data yang 

bersifat khusus (kesimpulan). Penulisan akan diawali dengan hal-hal 

yang bersifat umum dan kemudian diakhiri dengan hal-hal yag bersifat 

khusus sehingga dapat ditarik kesimpulandari semua data yang telah 

dibaca sebelumnya. 

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam prosedur penelitian skripsi ini, penulis membagi menjadi 5 

bab, yang mana lima bab tersebut tentang pembahasan-pembahasan yang 

saling berkaitan antara bab satu dengan bab lainnya. Adapun sistematika 

penulisannya sebagai berikut: 

Bab Pertama merupakan pendahuluan, meliputi penegasan judul, latar 

belakang masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab Kedua berisi landasan teori yang mendasari penulisan 

pembahasan skripsi ini. Adapun teori yang digunakan yaitu konsep umum 

ijarah, produk sukuk (obligasi syariah), dan riba dalam kajian Islam. 

Bab Ketiga yaitu membahas tentang profil Bank Syariah Indonesia 

(BSI) KC Bandar Lampung (Sejarah, visi-misi, struktur organisasi, jenis-

jenis produk) yang kemudian dilanjutkan dengan penjelasan praktek 
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pemberian (pembayaran) kupon pada produk Sukuk Negara Ritel akad 

ijarah asset to be leased.  

Bab Keempat yaitu analisis terhadap praktek pemberian kupon dan 

kepastian objek sewaan Sukuk Negara Ritel dengan akad ijarah asset to be 

leased di Bank Muamalat KC Bandar Lampung. 

Bab Kelima Penutup, dalam bab ini terdiri dari tiga sub bab yaitu 

kesimpulan dari hasil penelitian dan rekomendasi. Bab ini merupakan 

bagian penutup dari rangkaian penulisan skripsi yang penulis buat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah mengumpulkan data-data baik yang diperoleh dari 

perpustakaan maupun data lapangan yang kemudian dituangkan pada bab-

bab terdahulu, maka pada bab ini menyimpulkan hasil dari penelitian, 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pemberian kupon dilakukan oleh pemerintah melalui 

perantara Bank Indonesia yakni sebagai agen pembayar SBSN. Bank 

Indonesia melaksanakan pembayaran kupon atau imbalan Sukuk 

Negara Ritel SR-009 pada saat tanggal pembayaran yakni tanggal 10 

setiap bulan. . Imbalan (kupon) pada produk Sukuk Negara Ritel SR-

009 ini bersifat fee atau imbalan tetap (fixed rate) karena akad yang 

digunakan adalah akad ijarah, dimana dalam perjanjian ijarah atau 

sewa menyewa yang kita ketahui imbalan yang akan diterima oleh 

pemberi sewa (dalam hal ini investor sukuk) berupa imbalan pasti 

bukan berupa bagi hasil. Objek sewaan (underlying asset) berupa 

Barang Milik Negara yang kemudian dijalankan untuk membangun 

proyek-proyek di Indonesia.  

2. Dilihat dari perspektif hukum Islam (Fiqih Muamalah), praktek 

pemberian kupon pada produk sukuk Negara Ritel SR-009 di Bank 

Syariah Indonesia telah sesuai dengan Fatwa DSN-MUI Nomor 76 

Tahun 2010 Tentang SBSN Ijarah Asset to be Leased, objek sewaan 

73 
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jelas keberadaannya dan sifat keuntungan yang tetap berarti terdapat 

keadilan antara investor dengan dana kecil maupun investor dengan 

dana besar. Namun dari pemakaian istilah „kupon‟ pada produk sukuk  

baiknya diubah dengan istilah yang lebih tepat, karena yang kita 

ketahui kupon memiliki makna yang lebih condong pada bunga atas 

suatu pinjam-meminjam pada obligasi umum.   

B. Rekomendasi  

1. Dalam operasionalnya Bank Syariah Indonesia sebagai agen penjual 

harus terdapat Sumber Daya Manusia  yang memiliki skill khusus 

menangani produk Sukuk Negara Ritel sehingga fungsi ketentuan-

ketentuan syariah pada produk Sukuk Negara Ritel dapat mencapai 

tujuan yaitu produk dengan prinsip syariah. 

2. Bank Syariah Indonesia KC Bandar Lampung diharapkan untuk 

membuat brosur Sukuk Negara Ritel dengan menyebutkan presentasi 

imbalan secara gamblang agar diketahui oleh pihak nasabah dan 

menjalankan sisi transparansi serta menghindari gharar pada produk. 
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